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  Telah dilakukan penelitian dengan Judul “Efisiensi Ekonomi Jenis Pakan 
Komersial yang Berbeda di Kandang Laboratorium  Unggas Fakultas 
Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar” dilakukan  mulai  Mei sampai 
Juni 2013.Penelitian ini dilakukan dengan desain  pola faktorial yang terdiri dari 4 
faktor dengan masing-masing 2 taraf dan 2 ulangan. Satu. Faktor I :  merk strain 
DOC broiler. Faktor II : Jenis pakan, akan dipilih dua paket pakan komersial 
lengkap yang tersedia dipasaran yaitu jenis pakan komersial B1 dan jenis pakan 
komersial B2.Faktor III: frekuensi  pemberian pakan Faktor IV: Jenis Litter dan 
pencahayaan sebagai dasar kelompok. 
 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Jenis  pakan komersial berpengaruh  
signifikan terhadap pertambahan bobot badan ayam broiler ketika dikombinasikan 
dengan frekuensi pemberian pakan 2X dan jenis litter serutan kayu, pakan 
komersil yang berasal dari B2  lebih efisien digunakan bila dibandingkan dengan  
pakan komersial dari B1, jenis pakan komersial tidak berpengaruh terhadap total 
cost. Jenis pakan komersial B1 berpengaruh  signifikan terhadap  peningkatan 

















MUSTIKA AMKAR. I 311 08 321. THE ECONOMIC EFFICIENCY OF  
DIFFERENT COMMERCIAL FEED IN CAGE OF POULTRY ANIMAL 
LABORATORY OF LIVESTOCK FACULTY OF HASANUDDIN UNIVERSITY . 




The study have been done with the title “the Economic Efficiency of  Different 
Commercial Feed in Cages of Poultry Animal Laboratory of Livestock Faculty of 
Hasanuddin University Makassar” for two months starting from May to June 2013, in 
cage of poultry animal laboratory of livestock faculty of Hasanuddin University.  This 
study using factorial and the type of study used was explanatory that describes 
relationship/influence/compare between the dependent and independent variables with 
experimental research methods. 
The results of study showed that the type of commercial feed is influential 
significantly on broiler body weight gain when combined with 2X feeding frequency and 
type of wood shavings litter. The commercial feed from B2 is more efficient when 
compared with commercial feed from B1, the type of commercial feed B1 is influential 
significantly to the improvement of economic efficiency for broiler. And age of broiler at 
harvest is obtained in this study aged 30 days. 
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Konsumsi protein hewani memiliki nilai tersendiri dalam mensuplai zat gizi yang 
diperlukan oleh tubuh manusia. Desakan yang  timbul untuk pemenuhan kebutuhan konsumsi 
protein hewani tersebut membuat masyarakat ingin menggunakan peluang usaha tersebut untuk 
beternak ayam, khususnya beternak ayam broiler. 
Broiler atau ayam pedaging adalah ternak yang merupakan salah satu sumber protein 
hewani yang bernilai gizi yang tinggi dan juga salah satu ternak yang paling efisien mengubah 
makanan menjadi daging, oleh karena dalam umur yang relative singkat yaitu 7 – 8 minggu telah 
dapat mencapai berat badan sekitar 1,6 – 2,0 kg (North, 1984 ) 
Dalam usaha peternakan ayam broiler dibutuhkan biaya yang tinggi untuk pakan. Bagi 
peternak ayam broiler, biaya pakan memerlukan 70% dari biaya total pemeliharaan, namun 
pakan mempunyai konstribusi sebesar 30% dalam keberhasilan usaha ternak broiler. Dalam hal 
ini anda harus mampu mengenali macam – macam bahan pakan yang diperlukan dan kadar 
nutrisnya sehingga ayam dapat mengonsumsinya dengan baik dan memberikan hal yang 
diharapkan.(Kumorojati, 2011). 
Peningkatan produktivitas ayam broiler  ( ayam tipe pedaging ) merupakan salah satu alternatif 
yang cenderung lebih menguntungkan dibanding jenis  ternak penghasil daging lainnya. 
Pertumbuhan yang cepat dengan lama pemeliharaan yang relatif  singkat adalah kelebihan yang 
lain yang diperoleh. Sebelumnya telah ada yang meneliti tentang Inovasi Pakan Menuju 
Kemandirian Usaha Ternak Unggas untuk melengkapi/memperbaharui penelitian tersebut maka 
penulis ingin meneliti lebih lanjut mengenai “Efisiensi Ekonomi 2 Jenis Pakan Komersial yang 
Berbeda di Kandang Laboratorium Ternak Unggas Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin 
Makassar” 
 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan masalah penelitian, yaitu : 
1.Bagaimana pengaruh jenispakanterhadap peningkatan bobot badan ayam broiler? 
2.Bagaimana pengaruh jenis pakan terhadap peningkatan efisiensi ekonomi ayam broiler? 
3.Apakah ada pengaruh interaksi antar faktor yang dikombinasikan dengan jenis pakan komersial 
terhadap berat badan, total cost, dan profit ayam broiler ? 
Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh jenis pakan komersial terhadap pertambahan berat badan ayam 
broiler. 
2. Untuk mengetahui adanya pengaruh jenis pakan komersial ayam broiler terhadap efisiensi 
ekonomi dalam usaha peternakan 
3. Untuk mengetahui adanya pengaruh interaksi antar faktor yang dikombinasikan dengan jenis 








Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan, di kandang Laboratorium ternak Unggas 
Fakultas peternakan Universitas Hasanuddin Makassar. 
 Jenis Penelitian 
  Penelitian ini menggunakan faktorial dan jenis penelitian yang digunakan adalah 
eksplanatori yaitu jenis penelitian yang menggambarkan 
hubungan/pengaruh/membandingkanantara variabel dependen (Jenis pakan komersial) dan 
variabel independen (Peningkatan efisiensi ekonomi produksi dan bobot badan ayam broiler)  
dengan metode penelitian eksperimental digunakan untuk melakukan pengujian dengan 
rancangan percobaan adalah rancangan faktorial yang terdiri dari 4 faktor dengan masing-masing 
2 taraf dan 2 ulangan. Satu sebagai dasar kelompok.  
Faktor I : 2 merk strain DOC broiler.  
Faktor II  : Jenis pakan, akan dipilih dua paket pakan komersial lengkap yang tersedia 
dipasaran yaitu jenis pakan komersial B1 dan jenis pakan komersial B2 
Faktor III  : frekuensi  pemberian pakan  
Faktor IV  : Jenis Litter  
Pencahayaan sebagai dasar kelompok dari 4 faktor, dimana Dimana penelitian ini saling 
terkait dengan penelitian induk yang berjudul Efisiensi Produksi Pemeliharaan Ayam Broiler 
Pada Berbagai Paket Teknologi Komersial 
Analisis Data 
Data dianalisis ragam menggunakan bantuan program SPSS akan digunakan untuk 
mengetahui pengaruh jenis pakan komersial  dalam peningkatan Bobot Badan dan efisiensi 
ekonomi Ayam Broiler. 
Ternak Uji 




















HASIL DAN PEMBAHASAN 
Biaya Produksi 
Biaya produksi adalah semua pengeluaran ekonomis yang harus dikeluarkan untuk 
memproduksi sesuatu barang. Biaya produksi juga merupakan pengeluaran yang dilakukan 
perusahaan untuk mendapatkan factor – factor produksi dan bahan baku yang akan digunakan 
untuk menghasilkan suatu produk.(Mulyadi,1998). Biaya produksi terbagi atas dua yaitu biaya 
tetap dan variabel   
Biaya tetap 
Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan oleh peternak yang tidak berubah – ubah 
(constant) dalam periode tertentu yang jumlahnya tetap, tidak tergantung pada jumlah produksi 
.biaya ini sifatnya tetap hanya sampai periode tertentu atau batas produksi tertentu, tetapi akan 
berubah jika batas itu dilewati. Adapunn biaya tetap pada usaha ternak ayam broiler di Kandang 
Peternakan Unhasterdiri dari biaya sewa kandang, gaji karyawan.Adapun biaya tetap yang 
terdapat di Kandang Peternakan Unhas dapat dilihat pada Tabel 4 
Tabel 4.   Biaya Tetap dari Usaha Ternak Ayam Broiler di Kandang Peternakan 
           Unhas 
NO Biaya Tetap Harga/periode 
1.  Sewa kandang Rp. 1.250.000 
2.  Gaji karyawan Rp. 1.200.000 
Sumber:Data Primer yang diolah, 2013 
 
Pada Tabel  4 terlihat bahwa biaya tetap  yang dikeluarkan dalam usaha ternak ayam 
broiler sebesar Rp 2.450.000.  Hal ini sesuai dengan pendapat Soekartawi (1995) yang 
mengatakan bahwa biaya tetap (fixed cost) ialah biaya yang tidak ada kaitannya dengan jumlah 
barang yang diproduksi. Petani peternak harus tetap membayarnya, berapapun jumlah komoditi 
yang dihasilkan usaha ternaknya. 
Biaya Variabel 
Biaya Variabel adalah biaya yang dikeluarkan oleh peternak ayam broiler yang berubah – 
ubah disebabkan adanya perubahan jumlah hasil produksi, tetapi total biaya tersebut jumlahnya 
akan berubah sesuai dengan proporsi perubahan aktivitas.jika produksi sedikit, biaya variable 
sedikit dan demikian pula sebaliknya. Hal ini sesuai Soekartawi (2006) yang menyatakan 
bahwabiaya variabel adalah biaya yang berubah apabila luas usahanya berubah, biaya ini ada 
apabila sesuatu barang diproduksi meliputi DOC,pakan, vitamin, obat - obatan . 
Biaya variabel dalam usaha ternak ayam broiler di Kandang Peternakan Unhas  terdiri 
dari biaya DOC, biaya pakan, biaya vitamin dan biaya obat-obatan. Adapun biaya variabel yang 
terdapat di Kandang Peternakan Unhas dapat dilihat padaTabel 5  
Tabel 5.   Biaya Variabel dari Usaha Ternak Ayam Broiler di Kandang 
           Peternakan Unhas 
 NO Biaya Variabel     Rp/periode 
1 DOC Rp.   870.000 
2 Pakan Rp. 4.472.600 
3 Litter Rp.    480.000 
3.  Listrik Rp.  1.441.000 
4.  Vitamin dan obat Rp.    153.000 
Sumber:Data Primer yang diolah, 2013 
Berdasarkan tabel diatas biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan 
produksi seperti DOC, pakan, vitamin dan sewaktu-waktu akan berubah, dan biaya variabel 
terbesar adalah biaya pakan. hal ini sesuai dengan pendapat Mappangaja (2002) biaya variabel 
adalah biaya yang berubah apabila luas usahanya berubah, biaya ini ada apabila sesuatu barang 
diproduksi meliputi DOC pakan, vitamin, obat – obatan dan biaya variabel terbesar dalam 
menjalankan suatu usaha ayam broiler adalah biaya pakan sekitar 60% dari total pembiayaan 
usaha ayam broiler. 
Harga Jual 
Harga ayambroiler di tingkatpeternak cenderung fluktuatif.Hal inikarena konsumsi 
daging di Indonesia masih bersifat musiman. Pada hari besarkeagaman dan hari besar nasional 
mengalami kenaikan permintaan daging ayam,akan tetapi setelah itu permintaan daging ayam 
kembali menurun. Adapun harga ayam broiler yang dipasarkan pada bulan juni dapat dilihat 
pada tabel 6 
Tabel 6. Harga Ayam Broiler yang dipasarkan pada bulan Juni  
No Lokasi Pemasaran Harga 
1 Pengumpul  Rp.  19.500/kg 
Sumber:Data Primer yang diolah, 2013 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa  harga jual ayam broiler per kilo pada bulan juni 
dipasar pengumpul sebesar  Rp 19.500/kg . harga jual setiap saluran pemasaran berbeda – beda 
karena biaya yang pemasaran dikeluarkan oleh setiap saluran pemasaran berbeda-beda pula hal 
ini sesuai dengan pendapat larechee,dkk (1997) yang mengatakan bahwa argument seputar 
saluran distribusi terletak pada pilihan antara biaya dan manfaat menjalankan aktifitas pemasaran 
adalah biaya, refleksi dalam harga jual akhir produk atau jasa. Biaya tersebut sangat luas 
tergantung pada produk dan konsumennya.Namun kadangkala besarnya sangat berarti sekitar 
50% dari harga eceran kebanyakan paket produk konsumen dan sekitar setengahnya merupakan 
margin laba pengecer. Biaya merupakan dasar dalam penentuan harga sebab suatu tingkat harga 
menutupi biaya akan mengakibatkan kerugian operasional maupun biaya non operasional yang 
menghasilkan keuntungan. Salah satu fungsi harga yang penting dalam saluran distribusi adalah 
menentukan jumlah laba tetapi, harga itu sendiri yang tidak terlalu menjamin adanya laba. 
Apabila saluran pemasaran ditinjau sebagai satu kelompok atau tim operasi maka margin dapat 
dinyatakan sebagai suatu pembayaran yang diberikan kepada mereka atas jasa-jasnya (swastha, 
1993). 
Pengaruh Jenis Pakan Komersial Terhadap Berat Badan, Cost, dan Profit 








Merek  pakan,frekuensi 
pemberian pakan,jenis litter 
.046 .483 .053 
Sumber:Data Primer yang diolah, 2013 
Dari data diatas dapat terlihat bahwa dilihat terjadi interaksi yang sangat nyata antara 
perlakuan jenis pakan komersial dengan pertambahan bobot badan ayam ketika dikombinasikan 
dengan frekuensi pemberian pakan dua kali dan jenis litter serutan kayu (P<0,05) yaitu jenis 
pakan komesial B2.Hal ini sesuai dengan pendapat Anggorodi,  (1985)untuk mendapatkan bobot 
badan yang sesuai dengan yang dikehendaki pada waktu yang tepat, maka perlu diperhatikan 
pakan yang tepat. Kandungan energi pakan yang tepat dengan kebutuhan ayam dapat 
mempengaruhi konsumsi pakannya, dan ayam jantan memerlukan energy yang lebih banyak 
daripada betina, sehingga ayam jantan mengkonsumsi pakan lebih banyak. 
Jenis pakan komersial tidak berpengaruh nyata terhadap cost (P<0,05)dengan signifikasi 
.483. Bila dilihat dari jenis pakan komersial terhadap profit tingkat signifikan berpengaruh nyata 
(P<0,05) ketika dikombinasikan dengan frekuensi pemberian pakan dua kali dan jenis litter 
serutan kayu dengan keuntungan yang tertinggi yaitu jenis pakan komersial B2. Dimana 
keuntungan jenis pakan tergantung pada harga pakan yang berbeda sehingga menghasilkan 
perbedaan keuntungan yang diperoleh.Bisnis peternakan ayam broiler selalu 
menguntungkan.Kerugiannya biasanya dipicu oleh factor alam dan penyakit, bukan oleh factor 
ekonomis ayam broiler .karena mengelola peternakan ayam mesti memiliki pengetahuan yang 
cukup agar peternakan berjalan maksimal sehingga mendapat keuntungan sesuai harapan. 
Kesaalahan teknis dapat berpengaruh terhadap laju pertumbuhan ternak atau tidak adanya 
keseimbangan manajemen (Fadillah, 2013) 
 Analisis Mean  
Mean Berat Badan 
Tabel 8. Pengaruh Rataan Jenis pakan komersial terhadap Bobot Badan Ayam Broiler 
Kombinasi Mean 
Frekuensi Pemberian  pakan 2x, Jenis DOC A2,Jenis litter 
serutan kayu, merek pakan B2 
1758.667 
Frekuensi Pemberian Pakan adlibitum, Jenis DOC A1, Merek 
pakan B2 
1712.333 
Jenis DOC A1, Jenis Litter Serutan kayu, Merek Pakan B2 1721.333 
Frekuensi pemberian pakan 2x, jenis litter serutan kayu, 
merek pakan B2 
1739.333 
Jenis DOC Japfa, Merek Pakan B2 1711.667 
Frekuensi Pemberian Pakan 2x, merek pakan B2 1709.667 
Jenis litter serutan kayu, merek pakan B2 1714.667 
Merek Pakan B2 1703.250 
Sumber:Data Primer yang diolah, 2013 
 
Berdasarkan tabel 8 didapatkan hasil bahwa nilai mean tertinggi Pada kombinasi mean 
yang tertinggi  yaitu terletak pada kombinasi FrekuensiPemberian  pakan 2x, Jenis DOC 
A2,Jenis litter serutan kayu, Merek Pakan B2 dengan nilai mean 1758.667.Ini sesuai dengan 
pendapat (North dan Bell, 1990) Frekuensi pemberian pakan, jenis litter, jenis pakan 
berpengaruh terhadap pertambahan bobot badan sehingga konsumsi pakan perlu diperhatikan 
karena sangat berpengaruh terhadap penampilan ayam broiler. Tingkat palatabilitas ternak 
terhadap suatu pakan juga dapat dilihat dari jumlah pakan yang dikonsumsi.Konsumsi pakan 
setiap ekor ternak berbeda-beda, hal ini dipengaruhi oleh bobot badan, galur, tingkat produksi, 
tingkat cekaman, aktifitas ternak, mortalitas, kandungan energi di dalam pakan dan suhu 
lingkungan. 
Pertambahan bobot badan menggambarkan kemampuan ayam broiler dalam mengubah 
pakan yang dikonsumsi menjadi daging.Pertambahan bobot badan menunjukan bahwa pakan 
yang dikonsumsi oleh ayam cukup efisien dan banyak digunakan untuk pertumbuhan.Jika ayam 
mengkonsumsi pakan dalam jumlah yang banyak namun pertambahan bobot badan tidak tinggi 
maka diduga penyerapan makanan dalam saluran pencernaan ayam tersebut berlangsung tidak 
sempurna.Selain itu bisa juga sebabkan karena ayam sedang berada dalam kondisi sakit, faktor 
lainnya adalah jenis kelamin, suhu dan kualitas makanan (Anggorodi, 1994). 
Mean Total Cost 
 
Tabel 9. Pengaruh Rataan Jenis pakan Komersial terhadap Total Cost Ayam Broiler 
Kombinasi Mean 
Frekuensi Pemberian pakan 2x, jenis DOC A1, Jenis 
Litter Sekam Padi, merek Pakan B2 
107975 
Frekuensi pemberian Pakan 2x, jenis DOC A1, Merek 
Pakan B2 
107975 
Jenis DOC A1, Jenis Litter Sekam Padi, Merek Pakan 
B2 
107816.1 
Frekuensi Pemberian 2x, Jenis Litter Sekam Padi, 
Merek Pakan B2 
103599.9 
Jenis DOC A1, Merek Pakan B1 103737.0 
Frekuensi pemberian Pakan 2x, merek pakan B2 102891.6 
Jenis litter Sekam Padi, Merek Pakan B2 101470.6 
Merek Pakan B2 101393.4 
Sumber:Data Primer yang diolah, 2013 
Berdasarkan tabel 9 didapatkan hasil bahwaPada kombinasi mean yang tertinggi  yaitu 
terletak pada kombinasiFrekuensi Pemberian pakan 2x, jenis DOC A1, Jenis Litter Sekam Padi, 
merek Pakan B2dengan nilai mean 107975. ini sesuai dengan pendapatSumartini dalam Rita 
Yunus (2009) Biaya pakan merupakan biaya variabel terbesar yaitu sekitar 60% dari total biaya 
produksi, bahwa biaya pakan mencapai 58,13% - 66,22% dari seluruh biaya operasional, 
danpenelitian Sutawi (1999) juga menyimpulkan bahwa biaya produksi terbesar digunakan 
adalah biaya pakan yaitu 61,75% - 82.14%. 
Mean Profit 
Tabel 10. Pengaruh Rataan Jenis Pakan Komersial terhadap Profit Ayam Broiler 
Kombinasi Mean 
Frekuensi Pemberian pakan adlibitum, 
Jenis DOC A2, Jenis Litter Serutan kayu, 
Merek Pakan B1 
75379.000 
Frekuensi pemberian Pakan adlibitum, 
Jenis DOC A2, Merek Pakan B2 
70380.0 
Jenis DOC A2, Jenis Litter Serbuk 
gergaji,Merek Pakan B2 
71597.167 
Frekukensi Pemberian Adlibitum, jenis 
litter Serutan kayu, Merek Pakan A1 
71495.667 
Jenis DOC A2, Merek Pakan B2 69567.333 
Frekuensi adlibitum, Merek Pakan B2 65545.833 
Jenis litter serutan kayu, merek pakan A1 67713.167 
Merek Pakan A1 6473.500 
Sumber:Data Primer yang diolah, 2013 
 
Berdasarkan tabel 10 didapatkan hasil bahwa Pada kombinasi mean yang tertinggi  yaitu 
terletak pada kombinasi Frekuensi Pemberian pakan adlibitum, Jenis DOC A2, Jenis Litter 
Serutan kayu, Merek Pakan B1 dengan nilai mean 75379.000. ini sesuai dengan pendapat 
Tangedjaja (2007) Ditinjau dari aspek ekonomi, merek pakan merupakan aspek biaya yang 
paling tinggi dalam usaha peternakan.pada pemeliharaan intensif, biaya ini dapat lebih dari 60 %. 
Oleh karena itu, profit usaha akan optimal jika peternak memperhatikan kualitas dan merek 
pakan. 
Untuk mendapatkan keuntungan dari usahaternak ayam  pedaging yang penting adalah 
kecepatan pertumbuhan dan efisiensi penggunaan ransum yang tinggi. Jadi jelaslah bahwa 
pertumbuhan pada ayam pedaging merupakan salah satu faktor yang perlu mendapat perhatian 
dari peternak, karena pemeliharaan pada saat pertumbuhan akan dapat menentukan hasil 
produksinyakelak (Rasyaf 1992).  
Efisiensi Ekonomi Berdasarkan Paket Teknolgi Yang Diuji 
 Efisiensi menunjukkan perbandingan antara nilai produk marginal terhadap nilai faktor 
produksi.Hal ini sesuai (Solihin) 2009 yang menyatakan bahwa suatu proses produksi dikatakan 
lebih efisien secara teknik dibanding proses produksi lainnya apabila dapat menghasilkan 
produksi yang lebih tinggi jumlahnya untuk satu satuan faktor produksi yang digunakan. 
Grafik 3. Grafik rata-rata profit semua kombinasi perlakuan pada selang lama pemeliharaan 
antara 27 – 35 hari 
 Sumber:Data Primer yang diolah, 2013 
Berdasarkan dengan grafik 3 kita dapat diketahui bahwa dari rata –rata profit semua 
kombinasi  didapatkan hasil yaitu garis yang berwarna ungu dari kombinasi perlakuan no 9 
terdiri dari doc A2, pakan komersial yang digunakan adalah pakan B1, pemberian pakan secara 
adlibitum dan jenis litter serutan kayu. Dari hasil tersebut terlihat efisiensi ekonomi yang baik 
digunakan oleh peternak. Ini sesuai dengan pendapat Anandra (2011) dalam pelaksanaan usaha 
ternak, setiap peternak selalu mengharapkan keberhasilan dalam usahanya, salah satu parameter 
yang dapat dipergunakan untuk mengukur keberhasilan suatu usaha adalah tingkat keuntungan 
yang diperoleh dengan cara pemanfaatan faktor-faktor produksi secara efisien. Efisiensi 
diperlukan agar peternak mendapatkan kombinasi dari penggunaan faktor-faktor produksi 
tertentu yang mampu menghasilkan output yang maksimal . 
Secara umum ayam broiler sudah dapat di panen pada hari ke 29 – 30 . hal ini sesuai 
dengan pendapat Rasyaf (2003) yang  Ayam broiler pertumbuhannya sangat fantastik sejak usia 
1-5 minggu dan ayam broilersudah dapat dipasarkan pada umur 3-6 minggu dengan bobot hidup 
antara 1,3-1,6 kg per ekor ayam.walaupun laju pertumbuhan belum maksimal, karena dengan 
























yang lebih besar dengan umur pemeliharaan yang lebih lama, namun demikian kebanyakan 
masyarakat di Indonesia lebih banyak menyukai daging ayam broileryang tidak begitu besar. 
 
Grafik 4.Grafik Produksi Ayam Broiler 
Sumber:Data Primer yang diolah, 2013 
Berdasarkan grafik 4 hasil pengolahan data maka dapat dilihat bahwa mean profit yang 
semakin meningkat dapat dilihat dari lama pemeliharaan ayam broiler.secara keseluruhan setiap 
kombinasi memiliki kenaikan profit pada hari ke 30, akan tetapi setelah mencapai mean profit 
tertinggi akan terjadi penurunan. Hal ini sesuai dengan pendapat ( anonimc, 2013)hukum “the 
law of deminishing return” : Bila suatu macam input penggunaannya terus ditambah sebanyak 1 
unit, sedangkan input yang lain konstan, pada mulanya Total Product(TP) akan semakin besar 
pertambahannya. Tetapi sesudah mencapai suatu tingkat tertentu “produksi tambahan” semakin 
menurun hingga mencapai nol, dan ini menyebabkn total product semakin lambat 
pertambahannya dan akhirnya ia (TP) mencapai tingkat maksimum. Bila penambahan input terus 
dilanjutkan, maka MP-nya akan menjadi negatif dan TP-nya. Selain itu ( Sumarjono, 2004) 






























penambahan input kepada input yang tetap akan menghasilkan tambahan output yang semakin 







Dari hasil pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Jenis  pakan komersial berpengaruh  signifikan terhadap pertambahan bobot badan ayam 
broiler ketika dikombinasikan dengan frekuensi pemberian pakan 2X dan jenis litter 
serutan kayu. Pakan komersil yang berasal dari B2  lebih efisien digunakan bila 
dibandingkan dengan  pakan komersial dari B1 
2. Jenis pakan komersialB1berpengaruh  signifikan terhadap  peningkatan efisiensi ekonomi 
ayam broiler.   
3. Umur panen yang di diperoleh pada penelitiaan ini yaitu ayam yang berumur 30 hari 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
